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ABSTRACT

Desi Arisanti. 2013. The Development of Practical Student Guidance Biology
Nuanced by Quantum Learning in 11™ Grade and Second Semester of Senior
High School. Thesis. Biological Education, Postgraduate Program of State
University of Padang.

Learning biology at senior high school is still dominated by the
explanation theory by the teacher. Direct experience learning is still lack to be
done. Direct experience learning was needed to understand lesson material easily,
especially in biology. Learning biology is about living things and their
environment. Understanding of living things and their environment obtained by
asking questions, hypothesis, experiment, summarize, and complete answer.
Understanding of these steps is done in ways that systematically called the
scientific method. It can be done by practicum learning. But the problem is, the
practicum learning is still not implemented optimally at senior high school. One
of the solution that can be used to overcome this problem is develop a biology
practical student guidance nuanced by quantum learning. This research aims to
develop biology practical guidance nuanced by quantum learning, see the validity,
the practicalities, and the effectiveness.

Type of this research is the development research that aims to produce a
product. The product is a biology practical student guidance nuanced by quantum
learning. Developing biology practical guidance using four-D-models (without
disseminate). In define phase, curriculum analysis, students analysis and task
analysis were done. In design phase, practical guidance were designed. In the
develop phase, validity, practicality and effectivity tests were conducted. The
data were obtained from validation sheets, practical of the practical guidance,
questionnaires, and observation sheets. These data were analyzed with descriptive
analysis.

The validation result is 3,33. Applicability of lesson plan give average
value 3,70. The result of applicability practical guidance is 3,57. Effective test
include cognitive tes shown average value 83,40, affective test shown average
value 92,85 and psichomotor aspect in average value 93,75. Student’s learning
motivation was increase and they were fully participated in the learning processes.
It was concluded that the practical learning use practical guidance nuanced by
quantum learning were proven to be valid, practical and effective.



ABSTRAK

Desi Arisanti. 2013. Pengembangan Penuntun Praktikum Biologi Bernuansa
Quantum Learning untuk Kelas XI SMA Semester 2. Tesis. Program Studi
Pendidikan Biologi Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Pembelajaran biologi di SMA masih didominasi oleh penyampaian materi
dengan metode ceramah oleh guru. Pembelajaran yang memberikan pengalaman
langsung masih kurang optimal dilaksanakan. Pembelajaran yang memberikan
pengalamn langsung dibutuhkan untuk mempermudah siswa memahami materi
pelajaran, khususnya mata pelajaran biologi. Pembelajaran biologi adalah
pembelajaran tentang makhluk hidup dan lingkungannya. Pemahaman terhadap
makhluk hidup dan lingkungannya didapatkan dengan cara mengajukan
pertanyaan, mencari jawaban sementara, menguji jawaban, menyimpulkan
jawaban, dan menyempurnakan jawaban. Langkah pemahaman tersebut dilakukan
melalui cara-cara yang sistematis yang disebut dengan metode ilmiah. Hal ini bisa
dilakukan dengan pembelajaran praktikum. Namun permasalahannya adalah
bahwa pembelajaran praktikum masih belum dilaksanakan secara optimal di
sekolah. Salah satu solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan
ini adalah dengan mengembangkan penuntun praktikum Biologi bernuansa
quantum learning. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan penuntun
praktikum Biologi bernuansa quantum learning, melihat validitas, praktikalitas,
dan efektivitas penuntun praktikum yang dikembangkan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan, yakni penelitian
yang bertujuan untuk menghasilkan suatu produk. Produk yang dikembangkan
adalah penuntun praktikum bernuansa quantum learning. Penuntun praktikum ini
dikembangkan dengan menggunakan four-D-models yang terdiri dari tahap
pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop) dan
penyebaran (disseminate). Tahap define terdiri atas analisis kebutuhan, analisis
siswa dan analisis tugas. Pada tahap design dilakukan penyusunan penuntun
praktikum yang dikembangkan. Tahap develop dilakukan validasi oleh pakar dan
praktisi pendidikan, uji praktikalitas terbatas, dan uji efektivitas. Data hasil
penelitian diperoleh dari lember validasi, lembar pengamatan keterlaksanaan RPP,
lembar angket respon siswa, dan lembar hasil tes siswa. Data dianalisis dengan
analisis deskriptif.

Validasi penuntun praktikum memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,33.
Keterlaksanaan RPP memperoleh nilai rata-rata 3,70. Keterpakaian penuntun
praktikum pada uji praktikalitas terbatas memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,57.
Kemudian hasil efektivitas penuntun praktikum yang meliputi penilaian aspek
kognitif memperlihatkan nilai rata-rata sebesar 83,40, aspek afektif
memperlihatkan nilai rata-rata sebesar 92,85, dan aspek psikomotor sebesar 93,75.
Hal ini menunjukkan bahwa penuntun praktikum yang dikembangkan telah valid,
praktis, dan efektif.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Biologi adalah cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang
makhluk hidup dan lingkungannya. Pemahaman terhadap makhluk hidup dan
lingkungannya didapatkan dengan cara mengajukan pertanyaan, mencari jawaban
sementara, menguji jawaban, menyimpulkan jawaban, dan menyempurnakan
jawaban. Langkah-langkah tersebut dilakukan melalui cara-cara yang sistematis
yang disebut dengan metode ilmiah. Hal ini berarti bahwa pembelajaran biologi
tidak hanya belajar tentang fakta, konsep, dan teori dalam bentuk pengetahuan
deklaratif (declarative knowledge), tetapi juga pembelajaran yang mencakup
tentang cara memperoleh teori melalui pengalaman langsung yang berhubungan
dengan fakta dalam bentuk pengetahuan prosedural (procedural knowledge).

Depdiknas  (2001:3) menyatakan bahwa pembelajaran  biologi
menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung. Pembelajaran
menekankan pada pengembangan keterampilan proses siswa supaya mereka
mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar. Keterampilan proses meliputi
keterampilan =~ mengamati dengan seluruh indera, mengajukan hipotesis,
menggunakan alat dan bahan secara benar dengan selalu mempertimbangkan
keselamatan kerja, mengajukan pertanyaan, mengklasifikasikan, menafsirkan data
dan mengkomunikasikan hasil temuan secara beragam, menggali dan memilah
informasi faktual yang relevan untuk menguji gagasan-gagasan atau memecahkan

masalah sehari-hari.



Kegiatan praktikum termasuk ke dalam metode pembelajaran eksperimen
yang memberikan pengalaman langsung kepada siswa berkaitan dengan teori
pembelajarannya. Lufri (2007:38) menyatakan bahwa, “Metode eksperimen
adalah metode yang memberikan kesempatan kepada anak didik secara
perorangan maupun kelompok untuk melakukan suatu percobaan di laboratorium
atau di lapangan guna membuktikan teori atau menemukan sendiri pengetahuan
baru bagi anak didik”.

Kenyataan di lapangan banyak sekolah-sekolah yang dalam pembelajaran
biologi tidak melaksanakan kegiatan praktikum dengan optimal. Pembelajaran
biologi di sekolah umumnya bersifat teoritis, melalui ceramah, diskusi, dan
penyelesaian soal tanpa eksperimen ataupun demonstrasi. Kemungkinan sekolah
tidak menyelenggarakan praktikum antara lain karena tidak adanya ruang
laboratorium dan tidak tersedia alat serta bahan praktikum. Kemungkinan lain
karena kurangnya kemampuan, kreativitas, motivasi, dan kinerja guru sehingga
guru enggan melakukan praktikum.

Penelitian yang dilakukan Hofstein dalam Widodo & Ramdhaningsih
(2006:149) mengungkapkan bahwa harapan yang digantungkan terhadap
praktikum sangat tinggi, namun kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa
praktikum relatif jarang dilakukan. Alasan yang sering kali dikemukakan adalah
tidak adanya laboratorium di sekolah, kurangnya alat dan bahan untuk praktikum,
banyaknya waktu yang harus dihabiskan untuk melakukan praktikum, dan
sejumlah alasan lainnya. Pelaksanaan praktikumpun jika dilakukan hasilnya tidak
maksimal, baik untuk tujuan peningkatan hasil belajar siswa maupun untuk tujuan

mengenalkan siswa tentang tujuan sains.



Hasrudin (2012:2) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa kenyataan
yang ada di lapangan berdasarkan observasi awal terhadap kegiatan belajar
mengajar di beberapa SMA Negeri se-Kabupaten Karo memperlihatkan bahwa
kegiatan praktikum masih dilakukan dalam jumlah yang terbatas. Dari 9 SMA
Negeri di Kabupaten Karo hanya beberapa sekolah yang rutin melaksanakan
praktikum, namun tidak semua materi yang seharusnya dipraktikumkan
dilaksanakan kegiatan praktikumnya. Banyak dari sekolah-sekolah tersebut yang
mengharapkan pencapaian tujuan pembelajaran hanya dilakukan di dalam kelas
saja dengan metode ceramah dan penugasan, padahal materi tersebut dituntut
untuk dipraktikumkan. Kegiatan praktikum ini jarang dilakukan dikarenakan
berbagai permasalahan yang berkaitan dengan ketidaklengkapan sarana dan
prasarana di laboratorium, tidak tersedianya penuntun praktikum biologi,
ketiadaan jadwal praktikum yang tetap, serta keterbatasan waktu pembelajaran
yang ada.

Maknun (2012:1) menyatakan bahwa guru kurang memiliki keterampilan
dalam merencanakan pembelajaran praktikum. Hal ini menjadi salah satu
penyebab pembelajaran praktikum tidak terlaksana secara optimal. Merencanakan
pembelajaran praktikum adalah merencanakan percobaan, merumuskan tujuan,
menyiapkan lembar kerja siswa, mengelola dan menilai praktikum. Perencanaan
ini dapat didesain dalam suatu penuntun praktikum yang dapat digunakan oleh
siswa sebagai panduan selama melaksanakan kegiatan praktikum.

Observasi yang penulis lakukan di SMAN 10 Padang menunjukkan bahwa
proses pembelajaran biologi saat ini masih memberikan kuantitas yang lebih besar

pada pemaparan teori dengan metode ceramah. Metode pembelajaran yang



memberikan pengalaman langsung dengan bekerja di laboratorium tidak
dilakukan dengan optimal. Guru belum menggunakan penuntun praktikum yang
memadai walaupun telah ada ruang laboratorium beserta fasilitasnya. Penuntun
praktikum yang digunakan dituliskan secara sederhana sebanyak dua lembar.
Penuntun ini mencakup judul, tujuan, alat dan bahan, langkah kerja serta lima
pertanyaan terkait materi praktikum. Penuntun praktikum yang digunakan guru
SMAN 10 Padang dapat dilihat pada lampiran 27 halaman 176.

Penuntun praktikum yang ada di SMAN 10 tersebut belum memadai untuk
menciptakan suatu kegiatan praktikum yang optimal. Penuntun praktikum tersebut
tidak lengkap komponen-komponennya, yaitu tidak memiliki lembaran hasil
pengamatan serta lembaran yang berisi pertanyaan dan masalah. Depdikbud
(1980: 124) menyatakan bahwa, “Komponen panduan praktikum terdiri dari; (1)
judul kegiatan, (2) tujuan, (3) alat dan bahan, (4) cara kerja, (5) hasil pengamatan,
(6) kesimpulan, dan (7) lembaran pertanyaan dan masalah”. Selain itu, penuntun
praktikum yang digunakan guru tidak menggunakan pendekatan pembelajaran
tertentu dan tidak diuji validitas, praktikalitas, serta efektivitasnya.

Lembaran hasil pengamatan berguna untuk meningkatkan keterampilan
siswa dalam menafsirkan hasil pengamatan serta mengelompokkan atau
mengklasifikasikan data-data yang diperolehnya. Lembaran yang berisi
pertanyaan dan masalah berguna untuk meningkatkan keterampilan proses siswa.
Keterampilan proses diantaranya adalah menafsirkan, mengelompokkan,
menjawab permasalahan serta merumuskan konsep. Keterampilan proses seperti
yang dijelaskan oleh Mashitussyfa (2012:2) seperti berikut ini.

Keterampilan  proses  yaitu  mengamati atau  observasi,
mengelompokkan atau klasifikasi, menafsirkan atau interpretasi,



meramalkan atau prediksi, mengajukan pertanyaan, berhipotesis,

merencanakan percobaan atau penelitian, menggunakan alat atau

bahan, menerapkan konsep, berkomunikasi dan melaksanakan
percobaan atau eksperimentasi dapat dikembangkan melalui
pembelajaran yang memberikan pengalaman nyata seperti praktikum.

Keterampilan proses dalam pembelajaran dapat dikembangkan apabila

disertai dengan perangkat pembelajaran yang memadai, yang

berfungsi sebagai petunjuk atau pedoman yang berisi langkah-langkah
penyelesaian tugas serta pertanyaan dan masalah.

Penuntun praktikum juga berfungsi untuk mendorong motivasi siswa
dalam melaksanakan kegiatan praktikum. Salah satu cara untuk memotivasi siswa
melalui penuntun praktikum adalah dengan mendesain penampilan penuntun
praktikum yang menarik sesuai dengan karakter siswa. Kemudian, merancang
penuntun praktikum dengan menggunakan nuansa model pembelajaran tertentu.
Aunurrahman (2009:143) menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran
yang tepat dapat mendorong tumbuhnya rasa senang siswa terhadap pelajaran,
menumbuhkan dan meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas,
memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami pelajaran sehingga
memungkinkan siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik.

Siswa yang telah membaca penuntun praktikum sebagai persiapan
sebelum kegiatan praktikum, akan mendapat gambaran tentang tujuan, manfaat
dan proses kegiatan praktikum yang akan dilakukannya. Hal ini akan membantu
menarik minat siswa untuk melaksanakan kegiatan praktikum. Penuntun
praktikum juga mempermudah guru dalam merencanakan kegiatan praktikum
serta menginformasikan perencanaan kegiatan praktikum kepada siswa dengan
lebih mudah. Selanjutnya, guru juga akan lebih mudah memandu siswa

mengemukakan hipotesis, memahami rancangan percobaan, menganalisis data

yang diperoleh dari percobaan, dan menarik kesimpulan.



Berdasarkan permasalahan tersebut penulis tertarik untuk mengembangkan
suatu penuntun praktikum yang dapat meningkatkan keterampilan dan motivasi
siswa dalam kegiatan praktikum. Penuntun praktikum dikembangkan
menggunakan pendekatan nuansa pembelajaran quantum learning. Nuansa
pembelajaran quantum learning akan memotivasi siswa dalam melaksanakan
kegiatan praktikum. Sebagaimana yang dinyatakan De Porter (2005:12) bahwa
quantum learning menegaskan suasana gembira, positif, serta membantu
memperkuat ingatan siswa akan pemahaman teori yang telah didapatkannya.

Kegembiraan dan suasana menyenangkan akan meningkatkan minat dan
motivasi belajar siswa. Hal ini selaras dengan pernyataan Darmasyah (2010:3)
yang menyatakan bahwa, “Hasil penelitian dalam pembelajaran pada dekade
terakhir mengungkapkan bahwa belajar akan lebih efektif, jika peserta didik
dalam keadaan gembira. Kegembiraan dalam belajar telah terbukti memberikan
efek yang luar biasa terhadap capaian hasil belajar peserta didik. Suasana
demikian akan membuat peserta didik lebih mudah dalam memahami konsep-
konsep materi biologi”.

Langkah-langkah  dalam metode quantum learning membantu
mempermudah pemahaman siswa dan mendorong percepatan dalam belajar, yang
dikenal dengan istilah “TANDUR”. “TANDUR” merupakan singkatan dari
tumbuhkan, alami, namai, demonstrasikan, ulangi dan rayakan. Langkah-langkah
ini membantu siswa memahami konsep-konsep materi biologi dengan mudah.
Kemudian, membantu siswa memelihara ingatan terhadap konsep-konsep yang

dipahami dalam waktu yang lebih lama.



Pembelajaran quantum learning memanfaatkan kreativitas yang membantu
memahami isi pelajaran dengan mudah kemudian mengingatnya dalam waktu
yang lama. Kreativitas tersebut melibatkan interaksi dengan lingkungan sekitar
baik ruangan maupun orang-orang yang berada di dalamnya. Hal ini telah
tergambar dari makna kata quantum learning itu sendiri yang dijelaskan berikut
ini. Quantum learning menurut De Porter (2005: 4) berarti interaksi yang
mengubah energi menjadi cahaya, dengan demikian quantum learning adalah
pengubahan bermacam-macam interaksi yang ada di dalam dan di sekitar momen
belajar.

Penuntun praktikum bernuansa quantum learning dikembangkan untuk
materi semester 2 kelas XI IPA SMA. Materi pelajaran pada semester ini adalah
tentang sistem-sistem yang bekerja pada tubuh makhluk hidup. Cakupan materi
pada bab-bab tersebut cukup luas dan rumit. Materi tersebut akan lebih mudah
dipahami melalui kegiatan praktikum yang memberikan pengalaman langsung

kepada siswa.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang maka dapat diidentifikasi beberapa masalah
seperti berikut ini.
a. Kegiatan pembelajaran praktikum di sekolah tidak dilakukan secara optimal.
Pembelajaran di sekolah masih memberikan kuantitas yang lebih besar pada
pemaparan teori dengan metode ceramah dibandingkan kegiatan

pembelajaran praktikum.



b. Pembelajaran praktikum belum dilaksanakan secara optimal karena berbagai
alasan diantaranya, tidak tersedianya sarana prasarana di laboratorium, tidak
tersedianya penuntun praktikum biologi, ketiadaan jadwal praktikum yang
tetap, serta keterbatasan waktu pembelajaran yang ada.

c. Guru kurang memiliki keterampilan dalam merencanakan pembelajaran
praktikum.

d. Penuntun praktikum yang digunakan di SMAN 10 Padang tidak optimal
untuk mencapai tujuan yang diharapkan, karena beberapa faktor seperti
berikut ini.

a. Penuntun praktikum tidak dilengkapi lembaran hasil kegiatan serta
lembaran yang berisi pertanyaan dan masalah yang dapat meningkatkan
keterampilan proses siswa.

b. Penuntun praktikum belum teruji validitas, praktikalitas, dan
efektivitasnya.

c. Penuntun praktikum tidak menggunakan pendekatan nuansa pembelajaran
tertentu yang dapat meningkatkan motivasi siswa.

e. Belum dikembangkan penuntun praktikum Biologi bernuansa quantum

learning.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka
penelitian ini difokuskan pada pengembangan penuntun praktikum Biologi
bernuansa  quantum  learning.  Pengembangan  penuntun  praktikum

mempertimbangkan keberadaan dan kelengkapan fasilitas pembelajaran yang



dimiliki sekolah serta karakteristik siswa di sekolah tersebut. Pengembangan ini
mengkaji validitas, praktikalitas, dan efektivitas penuntun praktikum pada materi

Biologi semester 2 kelas XI SMA.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah, “Bagaimanakah validitas, praktikalitas dan
efektivitas  penuntun  praktikum bernuansa quantum learning  yang

dikembangkan?”

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk menghasilkan penuntun praktikum
bernuansa quantum learning yang valid, praktis, dan efektif serta mengungkapkan

kriteria kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan penuntun praktikum.

F. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat sebagai berikut:
1. Kegunaan untuk Siswa
a. Menyediakan contoh penuntun praktikum sehingga kegiatan praktikum lebih
praktis, efektif, dan sistematis. Penuntun praktikum memberi siswa gambaran
tentang kegiatan praktikum yang akan dilaksanakan serta mengetahui manfaat
dari kegiatan praktikum tersebut.

b. Membantu siswa memahami langkah-langkah kerja dari kegiatan praktikum.
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c. Meningkatkan motivasi siswa untuk melaksanakan kegiatan praktikum, karena
didukung dengan nuansa quantum learning.

2. Kegunaan bagi Guru

Sebagai salah satu alternatif model penuntun praktikum yang dapat
digunakan guru dalam melaksanakan kegiatan praktikum yang bermakna dan
memotivasi. Pengembangan penuntun praktikum ini juga memberikan inspirasi
bagi guru untuk merencanakan dan mengembangkan penuntun praktikum untuk
materi pelajaran yang lainnya.
3. Kegunaan bagi Peneliti Lain

Sebagai bahan referensi dan motivasi dalam mengembangkan ide-ide
kreatif lain dalam rangka mengembangkan penuntun praktikum dan membuat

pembelajaran praktikum menjadi lebih praktis, efektif, dan sistematis.

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Hasil penelitian ini diharapkan akan menghasilkan produk berupa
penuntun praktikum bernuansa quantum learning. Penuntun praktikum ini
dikembangkan dengan spesifikasi sebagai berikut:

1. Memiliki komponen yang lengkap sesuai dengan syarat yang ditetapkan oleh
depdikbud (1980:124) dan ditambah dengan komponen ringkasan teori yang
berguna sebagai informasi awal bagi siswa sebelum melaksanakan kegiatan
praktikum. Komponen-komponen tersebut seperti yang diuraikan berikut ini.

a. judul praktikum

b. tujuan dan manfaat praktikum yang dituliskan secara aplikatif terhadap

kehidupan sehari-hari siswa.
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. ringkasan teori yang terkait dengan judul praktikum.

. alat dan bahan yang akan digunakan dalam kegiatan praktikum. Jika alat dan
bahan belum familiar, maka akan disertai dengan gambar.

. langkah kerja yang runtut dan sistematis.

. lembar hasil pengamatan.

. pertanyaan dan masalah.

. kesimpulan

i. evaluasi

. Penuntun praktikum ini ditampilkan dengan penampilan yang menarik, tabel
yang berwarna, serta tulisan yang variatif. Pada konsep-konsep penting tulisan
diberi warna untuk penekanan dan menarik perhatian siswa serta
menghilangkan kesan monoton. Penuntun praktikum juga dilengkapi dengan
gambar yang memperjelas maksud tulisan.

. Penuntun praktikum ini dirancang dengan nuansa quantum learning, dengan
mengintegrasikan langkah TANDUR yang merupakan langkah-langkah dalam
metode quantum learning. Langkah-langkah TANDUR adalah seperti berikut
ni.

. ‘Tumbuhkan’, langkah ini bertujuan untuk menumbuhkan minat siswa dalam
pembelajaran. Langkah ini terintegrasi pada tampilan penuntun praktikum yang
menarik, berwarna, dan tulisan yang variatif serta memuat gambar yang
memperjelas maksud tulisan.

. ‘Alami’, langkah ini agar siswa merasa pembelajaran adalah fakta yang
dialaminya dalam kehidupan sehari-hari. Langkah ini terintegrasi pada

pencantuman tujuan pembelajaran serta tulisan pendahuluan di dalam bullet
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berwarna biru. Hal ini akan membuat siswa mengetahui manfaat yang bisa
didapatnya setelah melaksanakan kegiatan praktikum. Tujuan dan manfaat
tersebut dituliskan secara aplikatif sesuai dengan kehidupan nyata dan
kehidupan sehari-hari siswa.

. ‘Namai’, adalah langkah yang memperkuat daya ingat siswa terhadap teori
yang dipelajari. Langkah ini terintegrasi pada ringkasan teori yang memberi
kesempatan bagi siswa untuk kembali mengingat atau memperkuat ingatannya
terhadap teori pelajaran yang akan dibuktikan melalui kegiatan praktikum.
Dalam ringkasan teori juga terdapat singkatan-singkatan menarik yang
merupakan singkatan dari konsep-konsep penting yang perlu diingat oleh
siswa. Singkatan ini dapat bersifat seperti ‘jembatan keladai’ yang membantu
memperkuat ingatan siswa.

. ‘Demonstrasikan’, adalah langkah yang memberi kesempatan kepada siswa
untuk mengalami langsung proses pembelajarannya. Langkah ini terintegrasi
dalam langkah kerja praktikum yang dituliskan secara runtut dan sistematis.

. ‘Ulangi’, adalah langkah dimana siswa kembali memeriksa pemahaman yang
telah didapatkannya. Langkah ini terintegrasi dalam tabel yang berisi poin-poin
penting yang harus dipahami dan siswa akan memberi tanda checklist pada
poin tersebut dan mengulangi lagi poin yang masih diragukan.

. ‘Rayakan’, adalah langkah dimana siswa dengan gembira merayakan
keberhasilannya dalam kegiatan pembelajaran. Langkah ini terintegrasi dalam
kata-kata ajakan untuk saling mengadu tangan atau bersorak gembira dan juga

kata-kata motivasi yang dikutip dari orang-orang terkenal.
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H. Defenisi Istilah
1. Praktikum

Praktikum adalah suatu kegiatan praktek, baik yang dilakukan di
laboratorium maupun di luar laboratorium seperti di kelas atau di alam terbuka,
berkaitan dengan suatu bidang ilmu tertentu yang antara lain ditujukan untuk
menunjang pembelajaran teori. Praktikum antara lain dapat berupa kegiatan
observasi, klasifikasi, klarifikasi, uji coba, penelitian dan sebagainya. Pelaksanaan
kegiatan praktikum memerlukan perencanaan yang matang. Depdikbud (1980:11)
menyatakan bahwa praktikum adalah suatu cara mengajar dan belajar yaitu
metode praktek atau pengerjaan, penghayatan atau pengalaman untuk
memantapkan suatu pengertian dan pengetahuan.
2. Penuntun Praktikum

Penuntun praktikum merupakan panduan yang dibukukan dan disusun
sebagai pelengkap buku pelajaran yang digunakan di sekolah. Penuntun ini
diberikan kepada siswa untuk menunjang proses pembelajaran. Depdikbud
(1980:2)
3. Quantum Learning

Quantum learning merupakan suatu teknik pembelajaran yang merangsang
kreativitas dan minat siswa dengan konsep “Bawalah Dunia Mereka ke Dunia
Kita, dan Antarkan Dunia Kita ke Dunia Mereka”. Terkenal dengan metode
TANDUR dalam proses pembelajaran. Kata quantum berarti interaksi yang
mengubah energi menjadi cahaya, dengan demikian quantum learning adalah
pengubahan bermacam-macam interaksi yang ada di dalam dan di sekitar momen

belajar. Quantum learning diciptakan berdasarkan teori-teori pendidikan seperti
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Accelerated learning, Multiple Intelligences, Experiential learning, Socratic
Inquiry, Cooperative learning dan Elements of effective instruction. De Porter
(2005:4)
4. Penuntun Praktikum Bernuansa Quantum Learning

Penuntun praktikum bernuansa quantum learning adalah suatu panduan
atau pedoman bagi siswa selama melaksanakan kegiatan praktikum yang disusun
dengan mengintegrasi prinsip-prinsip metode pembelajaran quantum learning.
Metode pembelajaran quantum learning yang terintegrasi akan meningkatkan
motivasi siswa untuk melaksanakan kegiatan praktikum serta membantu siswa
dalam memahami dan mengingat teori pelajaran dengan cepat dan tepat.
5. Validitas

Menurut kamus besar bahasa Indonesia validitas artinya bersifat benar dan
sesuai. Validitas adalah suatu proses untuk memperoleh status “valid” pada
penuntun praktikum yang dikembangkan. Chodijah (2012:16) menyatakan bahwa
idealnya seorang pengembang perangkat pembelajaran perlu melakukan
pemeriksaan ulang pada para ahli (validator), khususnya mengenai; (a) ketepatan
isi dengan konsep materi pelajaran, (b) kesesuaian dan ketepatan kaidah bahasa
yang digunakan, dan (c) desain konstruk. Dengan demikian, penuntun praktikum
yang penulis kembangkan dikatakan valid (baik atau layak) diuji cobakan apabila
telah dinilai baik oleh para ahli (validator), berdasarkan aspek-aspek diatas.
6. Praktikalitas

Menurut kamus besar bahasa Indonesia praktikalitas berarti bersifat
praktis, artinya mudah dan senang memakainya. Praktikalitas berkaitan dengan

kemudahan dan kemajuan yang didapatkan siswa dengan menggunakan bahan
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ajar, instrumen, maupun produk yang lainnya. Artinya, kepraktisan mengacu pada
tingkat bahwa pengguna (atau pakar-pakar lainnya) mempertimbangkan faktor
fungsional artinya dapat digunakan dan disukai dalam kondisi normal. Dalam hal
ini tingkat  kepraktisan =~ memperlihatkan ~ bahwa materi ~ mudah dan
dapat digunakan oleh guru dan siswa. (Chodijah, 2012:16) “Kepraktisan secara
empiris dilakukan melalui uji keterlaksanaan produk perangkat pembelajaran
dalam proses pembelajaran sebagai uji pengembangan”.
7. Efektivitas

Efektivitas berkaitan dengan dampak penuntun praktikum terhadap
aktivitas dan hasil belajar siswa. Keefektifan suatu bahan ajar dapat dilihat dari
efek potensial yang berupa kualitas hasil belajar, sikap, dan motivasi siswa.
Efektivitas penuntun praktikum diukur dengan penilaian pada ranah kognitif,
afektif, dan psikomotor. (Sanjaya, 2009:240) “Rancangan evaluasi merupakan hal
yang sangat penting untuk dikembangkan. Hal ini disebabkan melalui evaluasi
yang tepat, kita dapat menentukan efektivitas program dan keberhasilan siswa

dalam pembelajaran.”



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasi penelitian tentang pengembangan penuntun praktikum
biologi bernunansa quantum learning untuk SMA kelas XI semester 2 diperoleh
kesimpulan bahwa penuntun praktikum bernuansa quantum learning yang
dikembangkan dinyatakan valid, sangat praktis, dan sangat efektif. Penuntun
praktikum biologi valid karena telah memenuhi persyaratan aspek isi, bahasa dan
keterbacaan, serta penyajian dengan kategori valid. Penuntun praktikum
dinyatakan mudah dipahami dan dapat dipakai karena dihasilkan penilaian
dengan kriteria sangat praktis. Penuntun praktikum mendapatkan nilai efektivitas
dengan kategori sangat efektif yang artinya penuntun praktikum dapat

meningkatkan motivasi dan hasi belajar siswa.

B. Implikasi

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa penuntun
praktikum biologi bernunansa quantum learning untuk kelas XI SMA semester 2.
Penuntun praktikum merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat
menjadi panduan bagi siswa selama melaksanakan kegiatan pembelajaran
praktikum. Penuntun praktikum membuat kegiatan praktikum menjadi lebih
sistematis. Pelaksanaan praktikum dengan nuasa quantum learning yang
terintegrasi di dalam penuntun praktikum membuat kegiatan praktikum menjadi
menarik, penuh motivasi serta membantu pemercepatan pembelajaran siswa. Hasil

akhir yang diharapkan adalah hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik.

88
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Hal di atas menunjukkan bahwa kreativitas guru penting dalam
merancang dan merencanakan suatu kegiatan praktikum yang membuat siswa
lebih mudah memahami materi pelajaran. Hasilnya diharapkan proses
pembelajaran praktikum dapat meningkatkan kualitas pembelajaran biologi.
Pengembangan penuntun praktikum biologi juga dapat dilakukan oleh guru-guru
disuatu sekolah. Namun yang perlu diperhatikan adalah validitas, praktikalitas,
dan efektivitas dari penuntun praktikum tersebut. Faktor-faktor tersebut sangat

menentukan kualitas penuntun praktikum yang dikembangkan.

C. Saran
Berdasarkan analisis data dan kesimpulan dari penelitian ini, maka
peneliti menyampaikan saran sebagai berikut ini.

1. Bagi kepala sekolah agar menyusun program bahwa guru setidaknya dapat
merancang suatu penuntun praktikum yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran praktikum.

2. Bagi guru biologi agar mengembangkan penuntun praktikum yang lebih
variatif guna menciptakan pembelajaran praktikum yang lebih bermakna.

3. Bagi peneliti lain,

a) Agar dapat mengembangkan penuntun praktikum biologi bernuansa
quantum learning pada materi lainnya.

b) Agar dapat mengembangkan penuntun praktikum dengan pendekatan
pembelajaran yang lebih variatif.

¢) Agar dapat mempertimbangkan mengembangkan hasil penelitian ini dalam

ruang lingkup yang lebih luas.
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